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DEFINISI

• Desain Akustik Ruang dalam arsitektur merupakan
perencanaan dan perancangan ruang dengan
memperhatikan sumber bunyi yang mengganggu
ruangan .

• Bunyi yang dihasilkan oleh banyak pantulan dan
perilaku bunyi yang lain dalam ruang akan dibawa
secara makro ke dalam bangunan dan usaha untuk
menanggulangi dampak bising yang ditimbulkan
dipelajari dalam AKUSTIK RUANG.



1. Sensasi akibat getaran suatu benda yang  
menimbulkan gesekan dengan zat di sekitarnya yang  
diterima telinga.

2. Gelombang longitudinal yang 

merambat  melalui medium.

Medium atau zat perantara ini dapat berupa zat cair, padat, gas.

3. getaran di dalam medium elastis pada frekuensi 

dan  intensitas yang dapat didengar oleh telinga  

manusia.



GEOMETRI AKUSTIK RUANG

• Analog dengan sinar
cahaya, bias bunyi
(sound rays) dipantulkan
dari dinding panel keras
sesuai dengan hukum
pantulan (laws of 
reflection), incident ray 
dan reflected ray pada
bentuk permukaan
normal (datar).

Dalam suatu kasus sound rays terjadi pada bentuk permukaan dinding yang 
lengkung akan juga difokuskan atau disalurkan tergantung pada
kelengkungan permukaan baik cekung atau cembung.



SOUND 
RAYS

• Konsep sound ray dan
studi geometri arah
sound ray memainkan
peranan penting dalam
desain ruang besar
seperti auditorium, 
dimana memungkinkan
timbulnya banyak
permasalahan echo 
(gema atau gaung) dan
dampak fullter (gamang
suara) yang sering
dijumpai pada stage dari
desain bangunan.



DEFRAKSI BUNYI

• Bunyi yang merambat
melalui celah-celah
elemen bangunan





1. kesehatan
Penurunan pendengaran

Terlalu sering terkena polusi suara akan menurunkan kemampuan mendengar.

Sulit tidur
Kurang tidur akibat polusi suara membuat tubuh kerap kelelahan dan rentan terkena  

berbagai macam penyakit.

Telinga berdenging
Kondisi telinga yang berdenging terus menerus menyebalkan dan berdampak buruk  

pada sistem saraf.

Tekanan darah tinggi
Polusi suara mampu meningkatkan risiko  

tekanan darah tinggi yang akhirnya memicu  

penyakit jantung dan stroke.

Kehilangan memori

Polusi suara juga memengaruhi
ingatan seseorang dan  

kemampuan kognitif lainnya.



2. kenyamanan

Intensitas Bunyi

Pada intensitas yang sesuai, bunyi tidak akan membuat manusia

terganggu.

Suara Latar
Meningkatkan kenyamanan dalam ruang atau menghilangkan sumber

gangguan  bunyi dari luar



• Akustika adalah ilmu tentang bunyi

• dan getaran mekanis
• dengan amplitudo kecil



1. Frekuensi ( Hertz = Hz )
 Jumlah getaran per detik

 Kemampuan manusia mendengar 16 –

20.000 Hz



2. Tingkat Intensitas Bunyi ( Desibel = dB )

L I  : 10 log I

I0
dB

 Perbandingan alogaritmis antara

satu

sumber bunyi dengan bunyi acuan

 Rumus :

a. Rumus Tingkat Intensitas Bunyi :

L I

I

I 0

:

:

:

Tingkat intensitas Bunyi ( 

dB)
Intensitas bunyi ( W/m2)

Intensitas bunyi acuan ( 2.10 -12 W/m2 )



3. Tingkat Tekanan Bunyi ( Desibel = dB )

 Rumus :

b. Rumus Tingkat Tekanan Bunyi :

P0

L P  : 20 log P
dB

L P

P  

I 0

:

:

:

TingkatTekanan Bunyi ( dB)

Tekanan Bunyi ( N/m2 atau Pa )  

Tekanan bunyi acuan (2.10 -5 N/m2 )





4. Waktu DengungReverberation Time (TR)

 seberapa lama energi suara dapat bertahan di dalam ruangan, yang  
dihitung dengan cara mengukur waktu peluruhan energi suara 
dalam  ruangan.

 dipengaruhi oleh jumlah energi pantulan yang terjadi dalam 
ruangan.  Semakin banyak energi pantulan, semakin panjang RT 
ruangan, dan  sebaliknya. Jumlah energi pantulan dalam ruangan 
berkaitan dengan  karakteristik permukaan yang menyusunruangan 
tersebut.

 Ruangan yang dominan disusun oleh material permukaan yang
bersifat  memantulkan energi suara cenderung memiliki RT yang 
panjang,  sedangkan ruangan yang didominasi oleh material 
permukaan yang  bersifat menyerap energi suara akan memiliki RT 
yang pendek.



4. Waktu Dengung
Reverberation Time
(TR)



Rumus Sabine :

TR = 0,16 ( V / ΣSα ) dtk

0,16 :

V :

ΣSα :

konstanta

Volume ruang ( m3 )
Penyerapan total pada frekuensi bunyi

bersangkutan.  Dihitung berdasarkan frekuensi 

125, 250, 500, 1000

dan 2000 Hz.



TR = 0,16 [ V / - ΣS (2,3 log (1-α)) ] dtk

0,16 :

V :

ΣS :

α :

:

konstanta

Volume ruang ( m3 )

Jumlah luas permukaan ruangan ( 

m3 )

Koefisien serapan bunyi rata-rata

ΣSα / ΣS

Ruang dengan perbandingan serapan dan volume ekstrim (Studio  
rekaman / ruang tanpa gema (unechoic chamber) digunakan  
rumus Eyring :



Reverberation Time (TR) Ideal



5. Bising Latar Belakang (Background Noise )

• Penetapan standart NC (Noise Criterion) yang  dilakukan untuk 
menyediakan lingkungan yang  sehat dan nyaman dalam 
berkomunikasi,  mendengarkan informasi, musik, dan lain  
sebagainya





NC

meter



PRINSIP DESAIN AKUSTIK 
RUANG
• Dalam penanganan desain akustik

ruangan, ada beberapa faktor yang 
seharusnya kita perhatikan untuk
mendapatkan kenyamanan akustik, 
diantaranya adalah :

1. Bentuk bidang pembatas
ruang yaitu dinding, lantai
ataupun langit- langitnya.

2. Bahan bidang pembatas
ruang, terutama mengenal
karakter bahan yang kita
pergunakan, diantaranya:
a. Bahan penyerap nada-

nada tinggi. Yaitu
bahan yang 
mengandung banyak
hawa udara atau
berpori-pori lembut.

b. Bahan penyerap nada-nada
menengah dan rendah.
Bekerja dengan prinsip
pengubahan energi bunyi ke
energi mekanis yaitu dengan
gerak getaran selaput
membran atau pelat yang
relatif tipis tetapi padat.

3. Memperhatikan metode
konstruktif pemasangan
bahan dengan pelat dan
panel akustik yang tepat.

4. Isolasi dinding
5. Perletakan program ruang
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Sampai jumpa minggu depan dengan materi lanjutan….

penerapan konsep akustika ruang pada bangunan


